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ABSTRAK 

 

Kajian terhadap penafsiran teks Alkitab menjadi kajian yang terus dibarui setiap saat. Penafsiran 

Alkitab dapat memanfaatkan konteks pengalaman hidup ciptaan. Selain itu, penafsiran Alkitab 

memberikan ruang untuk menelisik ragam teologi yang berkelindan pada setiap teks-teks Alkitab. 

Emanuel Gerrit Singgih memperkenalkan ragam teologi yang terdapat di dalam Perjanjian Lama. 

Penelitian ini akan mengkaji Teologi Penciptaan berdasarkan pemikiran Terence E. Fretheim dan 

Emanuel Gerrit Singgih. Teologi Penciptaan memberikan sinyal bahwa penciptaan merupakan 

proses yang belum selesai dan terus bergerak secara berkelanjutan. Maka, Teologi Penciptaan 

mengindikasikan keselamatan dan penebusan yang saling terhubung serta memberikan dampak 

satu dengan yang lain.  Teologi Penciptaan turut menjelaskan bahwa terdapat keterhubungan antara 

Allah Pencipta dan Ciptaan. Allah berperan sebagai Allah yang senantiasa berada dalam proses 

kehidupan ciptaan dan dalam pekerjaan-Nya terdapat pembaruan pekerjaan ciptaan oleh Allah dan 

ciptaan-Nya.  Teologi Penciptaan akan menjadi perspektif untuk dapat menelisik penafsiran teks 

kitab Yunus 2:1-10. Penelisikan penafsiran akan menggunakan metode kajian historis-kritis, kajian 

literatur, dan kajian pada teks Ibrani. Berdasarkan kajian literatur, hasil penafsiran teks kitab Yunus 

2:1-10 kerap kali menunjukkan bahwa narasi doa Yunus merupakan saduran dari teks-teks 

Mazmur. Maka, penafsiran tersebut memberikan peluang untuk menawarkan bahwa Yunus 

mengalami pembaruan dalam proses penciptaan. Penelitian ini juga akan menunjukkan fungsi 

aspek universalitas Teologi Penciptaan untuk menelisik tokoh Yunus yang mewakilkan sikap 

eksklusifitas bangsa Yehuda terhadap bangsa lain. Alhasil, universalitas Allah telah memberikan 

perlawanan terhadap stigma eksklusif sehingga memberikan makna bahwa anugerah Allah 

diberikan bagi seluruh ciptaan. 

Kata Kunci: Allah, Teologi, Teologi Penciptaan, Kitab Yunus, Kesesakan, Universalitas, Relasi, 

Ekslusifitas, Alkitab, Pencipta, Ciptaan 
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ABSTRACT 

 

The study of biblical interpretation is a field that is constantly being updated. Biblical 

interpretation can use the context of the experiences of creation. In addition, biblical interpretation 

provides space to explore the various theologies intertwined in each biblical text. Emanuel Gerrit 

Singgih introduces the various theologies found in the Old Testament. This study will examine 

Creation Theology based on the thoughts of Terence E. Fretheim and Emanuel Gerrit Singgih. 

Creation Theology signals that creation is an ongoing process that is not yet complete. Thus, 

Creation Theology indicates that salvation and redemption are interconnected and influence one 

another. Creation Theology also explains that there is a connection between God the Creator and 

creation. God acts as a God who is always present in the process of creation and in His work there 

is renewal of creation by God and His creation. Creation Theology will be the perspective for 

examining the interpretation of the text of Jonah 2:1-10. The interpretation will use historical-

critical analysis, literary analysis, and analysis of the Hebrew text. Based on literary analysis, the 

interpretation of Jonah 2:1-10 often shows that Jonah's prayer narrative is adapted from the Psalms. 

Thus, this interpretation offers the possibility that Jonah experienced renewal in the process of 

creation. This study will also demonstrate the function of the universality aspect of Creation 

Theology in examining the character of Jonah, who represents the exclusive attitude of the people 

of Judah toward other nations. As a result, the universality of God has countered the stigma of 

exclusivity, thereby imparting the meaning that God's grace is given to all of creation. 

Keywords: God, Theology, Creation Theology, Book of Jonah, Distress, Universality, 

Relationship, Exclusivity, Bible, Creator, Creation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang   

Kajian mengenai teologi merupakan kajian yang bersifat dinamis dan kontekstual. Artinya, 

teologi tidak pernah terbatas ruang dan waktu serta dapat ditelisik oleh siapa pun. Maka, teologi 

merupakan bidang ilmu yang otentik dan memberikan kesan mendalam terhadap keberadaan dan 

karya Allah dalam dunia. Teologi bukan hanya gabungan kata dalam bahasa Yunani, yaitu Theos 

yang berarti Allah dan logos yang berarti firman atau kata.1 Penulis menawarkan barangkali teologi 

memiliki makna yang berbeda. Seperti yang diungkapkan oleh Elaine A. Robinson mengenai 

teologi, yaitu: 

Theology (Greek: Theos + logos) is the study of God our language or discourse about and reflection upon 

God and the Christian faith as a whole. It is an intellectual examination and accounting of what Christian 

believe but with an eve toward how we practice that faith in the world.
2
 

Robinson mengonstruksikan sebuah pemikiran mengenai teologi menggunakan kajian dan 

refleksi iman secara keseluruhan. Robinson mengkaji secara teoritis dan dinamis pada makna 

teologi itu sendiri. Robinson memanfaatkan akar kata dari teologi untuk dapat menekankan fungsi 

kajian ilmu mengenai Allah. Robinson memberikan peluang bagi pembaca untuk memahami 

bahwa berteologi membutuhkan intelektual dan iman Kekristenan dalam rangka perwujudan iman 

yang praktis di dalam dunia.  

Di sisi lain, Stephen B. Bevans mengkaji teologi dengan memaparkan sebagai berikut: 

Teologi klasik memahami teologi sebagai sejenis ilmu pengetahuan objektif tentang iman. Teologi dimengerti 

sebagai sebuah refleksi dalam iman menyangkut dua loci theologici (sumber berteologi), yakni Kitab Suci 

dan tradisi, yang isinya tidak bisa dan tidak pernah berubah, dan berada di atas kebudayaan serta ungkapan 

yang dikondisikan secara historis...Teologi yang berwajah kontekstual menyadari kebudayaan, sejarah, 

bentuk-bentuk pemikiran kontemporer, dll, harus diindahkan, bersama dengan Kitab Suci dan tradisi, sebagai 

 
1 Eddy Simanjuntak, Trecilla Dwi Lestari Sababalat, Martina Novalina, dan Anwar Three Millenium Waruwu, “Peran 

Teologi Sistematika Bagi Pertumbuhan Iman Umat Kristen,” Nabisuk: Jurnal Teologi dan Pelayanan 2, no. 1 (Juni 

2024): 4. 
2 Elaine A. Robinson, Exploring Theology (New York: Fortress Press, 2014), 9. 
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sumber-sumber yang absah untuk ungkapan teologis. Maka, dewasa ini kita mengatakan bahwa teologi 

memiliki tiga sumber atau loci theologici: Kitab Suci, tradisi, dan pengalaman manusia sekarang ini- atau 

konteks.
3
 

Bevans memberikan ruang bagi pembaca untuk memahami makna teologi klasik yang 

hanya sekedar melihat teks Alkitab sebagai objek berteologi. Selain itu, Bevans juga menyebutkan 

bahwa tradisi menjadi salah satu hal yang hampir berhasil untuk berteologi. Salah satu hal menarik 

yang dipaparkan Bevans adalah konstruksi pemikiran bahwa sumber berteologi dapat dikaji pula 

dari pengalaman manusia. Bevans ingin memperkenalkan bahwa pengalaman menjadi hal yang 

penting dan tidak boleh diabaikan dalam rangka berteologi.  

Pemikiran Robinson dan Bevans memberikan ruang bagi Penulis untuk mengusulkan 

deskripsi mengenai teologi itu sendiri. Menurut Penulis, teologi merupakan hasil konstruksi 

pikiran yang merefleksikan Allah dalam kehidupan seorang individu secara sadar pada masa waktu 

yang terus bergerak dinamis dan dalam ruang yang tidak terbatas sehingga pemahaman akan Allah 

lebih kontekstual. Usulan teologi oleh Penulis kiranya selaras dengan pemikiran Robinson yang 

memaparkan mengenai keterkaitan intelektual dan iman kekristenan guna merefleksikan Allah 

serta pemikiran Bevans yang memaparkan mengenai pentingnya mengindahkan pengalaman dan 

Alkitab dalam rangka berteologi.  

Pemahaman akan makna teologi mengajak untuk menerapkan cara berteologi dengan 

efektif. Penulis setuju dengan ide Bevans yang mengatakan bahwa berteologi dapat dilihat dari 

sumber-sumber teologi, yaitu kitab Suci, tradisi, dan pengalaman manusia sekarang ini- atau 

konteks.4 Artinya, upaya berteologi dapat dilakukan dari Alkitab, dari tradisi, dari pengalaman, 

dari Alkitab kemudian ke pengalaman, dari tradisi dan pengalaman, dari Alkitab yang diwarnai 

dengan tradisi, dan berbagai bentuk lainnya. Alhasil, upaya berteologi menjadi semakin lebih kaya. 

Mengacu pada wacana Bevans yang mengatakan bahwa Alkitab menjadi sumber 

berteologi pertama serta wacana mengenai perhatian kepada konteks pengalaman manusia, maka 

hal yang dapat dikaji selanjutnya adalah wacana bahwa penafsiran terhadap teks Alkitab juga 

mengalami pergerakan secara dinamis. Tafsir Alkitab tidak hanya dihasilkan melalui metode 

penafsiran yang meneliti teksnya sendiri, meneliti konteks, serta historisitas belaka. Penafsiran 

Alkitab yang kontekstual menjadi hal penting dan seyogianya diterima oleh umat dan gereja. 

 
3 Stephen B. Bevans, Model-Model Teologi Kontekstual terj. Yosef Maria Plorisan (Maumere: Ledalero, 2002), 2. 
4 Bevans, Model-Model Teologi Kontekstual, 2. 
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Penafsiran Alkitab tersebut barangkali dapat dikatakan sebagai penafsiran Alkitab modern yang 

memberikan hasil penafsiran yang baru dengan pendekatan yang berbeda. 

Penafsiran Alkitab secara modern menghasilkan ragam teologi yang juga berkelindan 

dengan narasi-narasi teks di dalamnya. Barangkali hal ini terjadi sebab memperhatikan konteks-

konteks yang ada dalam alam semesta saat ini dan mencoba untuk menelisik masuk ke dalam 

narasi-narasi Alkitab. Sebagai contoh, Emanuel Gerrit Singgih mengkaji teologi-teologi yang ada 

di dalam Perjanjian Lama. Menurut Singgih, sebagian besar Perjanjian Lama terdiri dari narasi 

atau pengisahan sehingga perlu ada kesediaan untuk berdialog dengan Perjanjian Lama.5 Dalam 

tulisannya, Singgih berbagi bahwa salah satu pemikiran penting untuk mengkaji Teologi-Teologi 

Perjanjian Lama adalah: 

...dalam mempelajari Teologi atau Teologi-Teologi Perjanjian Lama, kita tetap perlu memperhatikan 

dialektika di antara Teks atau Teologi dengan Konteks. Dengan kata lain, studi mengenai teologi-teologi di 

dalam Perjanjian Lama seyogianya kontekstual. Dialektika berarti teks bisa menyoroti konteks, tetapi 

sebaliknya konteks juga bisa menyoroti teks.
6
 

Pemikiran Singgih memantik Penulis untuk menelisik bahwa teologi yang dihasilkan dari 

proses penafsiran Alkitab juga kerap mempertimbangkan atau memperhatikan konteks yang ada 

dalam pengalaman nyata. Proses pertimbangan inilah yang akan memberikan peluang baru untuk 

dapat menemukan teologi-teologi yang ada di dalam Alkitab dengan berangkat dari pengalaman 

manusia. Misalnya saja, ketika berbicara mengenai Teologi Praktis. Bonnie J. Miller-McLamore 

menyebutkan bahwa ketika memahami teologi praktis maka perlu memperhatikan konteks Alkitab 

agar dapat menemukan keterkaitan dengan partisipasi umat untuk berteologi.7 

Berbagai kajian mengenai berteologi memberikan ruang pemahaman baru bagi Penulis 

untuk menelisik fungsi berteologi secara modern dalam upaya untuk menafsirkan teks. Penulis 

memahami bahwa berteologi secara modern akan memberikan kesempatan bagi pengalaman agar 

dapat terlibat langsung dalam penafsiran teks. Berteologi secara modern juga akan melibatkan 

pengalaman agar dapat menafsirkan teks tidak hanya berdasarkan narasi teks melainkan berangkat 

dari rangkaian kisah yang berkelindan dengan pengalaman ciptaan. Sebagai contoh, ketika 

berupaya untuk menafsirkan teks Kejadian 1:27-28 maka diperlukan teologi-teologi yang 

berkelindan dengan pengalaman ciptaan. Berteologi yang memperhatikan pengalaman ciptaan 

 
5 Emanuel Gerrit Singgih, Garis Besar Teologi Perjanjian Lama (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2023), 1-3. 
6 Singgih, Garis Besar Teologi-Teologi Perjanjian Lama, xv. 
7 Bonnie J. Miller-McLemore, The Wiley-Blackwell Companion to Practical Theology (Amerika: Blackwell 

Publishing Limited, 2012), 170. 
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akan turut memperhatikan pengalaman emosional dari ciptaan. Hal ini menjadi sebuah kajian 

penting sebab berteologi turut melibatkan akal budi dan perasaan. Berangkat dari hal ini, maka 

Penulis mencoba menelisik tafsiran-tafsiran yang turut memperhatikan perasaan emosional dari 

tokoh Alkitab tersebut dan keterlibatan dari pembaca Alkitab.  

Berteologi dengan konsep posmodern dari Alkitab menjadi titik tolak bagi Penulis untuk 

memperhatikan beragam teologi yang terdapat dalam Perjanjian Lama. Penulis mengacu pada 

pemikiran Singgih yang menjelaskan beberapa teologi yang ada dalam Perjanjian Lama menurut 

Tanakh antara lain, yaitu: Teologi Penciptaan, Teologi Leluhur, Teologi Pembebasan, Teologi  

Pemilihan, Teologi Pengembaraan, Teologi Sinai, Teologi Dasa Titah, Teologi Sion, Teologi 

Pembuangan, dan Teologi Pemulihan.8 Salah satu teologi yang akan ditelisik adalah Teologi 

Penciptaan. Menurut Singgih, kajian mengenai Teologi Penciptaan hadir sebagai upaya untuk 

melihat sejarah dunia yang diawali dengan penciptaan.9 Hal inilah yang menjadi peluang bagi 

Penulis untuk menemukan makna mengenai Teologi Penciptaan itu sendiri. Bahkan, dalam kajian 

Teologi Penciptaan menurut Singgih juga memaparkan mengenai dinamika yang dapat dilihat 

proses penciptaan pada Kejadian 1-11, bukan hanya proses penciptaan pada Kejadian 1-3. Hal ini 

menjadi sangat menarik sebab Singgih menawarkan pendekatan yang berbeda pada narasi Alkitab 

mengenai penciptaan. 

Di sisi lain, Teologi Penciptaan juga dikaji oleh Terence E. Fretheim dengan fokus pada 

relasi antara Pencipta dan Ciptaan.10 Relasi ini adalah relasi sebagai mitra kerja sama untuk dapat 

melakukan pekerjaan Allah. Fretheim juga memberi gambaran bahwa penciptaan adalah sebuah 

tindakan berkelanjutan sehingga dapat memberi dampak berupa keselamatan dan penebusan bagi 

ciptaan. Fretheim menggambarkan penciptaan seperti sebuah proses yang dinamis dan aktif 

sehingga tidak hanya berhenti pada sebuah kajian tertentu saja. Hal ini memantik untuk dapat 

memaknai penciptaan dengan lebih kritis.  

 

1.2 Permasalahan Penelitian 

Berteologi pada Alkitab yang memperhatikan penafsiran secara konsep posmodern 

memberikan peluang bagi Penulis untuk menelisik teks-teks Alkitab. Hal ini disebabkan karena 

penafsiran Alkitab, khususnya penafsiran konvensional, cenderung menunjukkan penafsiran yang 

 
8 Singgih, Garis Besar Teologi-Teologi Perjanjian Lama, 13. 
9 Singgih, Garis Besar Teologi-Teologi Perjanjian Lama, 16. 
10 Terence E. Fretheim, God and World in the Old Testament: Relational Theology of Creation (Amerika: Abingdon 

Press, 2005), 16. 
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dogmatis sesuai dengan tradisi gereja. Penafsiran Alkitab dilakukan pada salah satu kitab yang 

akan turut digunakan sebagai sumber berteologi, yaitu kitab Yunus. Kitab Yunus merupakan kitab 

yang termasuk pada bagian kumpulan nabi-nabi kecil. Kitab Yunus hanya memuat empat pasal 

yang berisikan cerita singkat mengenai tokoh Yunus11 dan bangsa yang menjadi musuh Israel; 

bangsa Niniwe, yaitu ibukota Asyur. Kitab ini diduga ditulis pada abad ketiga yang menceritakan 

masa pemerintahan Raja Yerobeam II pada abad kedelapan.12 Kitab Yunus ditulis menggunakan 

bahasa Ibrani dan bahasa Aram. 

Salah satu hal menarik dari kitab Yunus adalah narasi mengenai doa Yunus di dalam perut 

ikan yang dicatat pada kitab Yunus 2:1-10. Ragam tafsiran yang ditemukan mengenai doa Yunus 

dalam perut ikan mengindikasikan bahwa kitab Yunus sudah cukup sering ditafsirkan oleh penafsir 

masa kini. Namun, beberapa tafsiran menunjukkan persamaan tendensi bahwa narasi doa tersebut 

hanyalah kutipan mazmur. Hal ini memberikan kecurigaan pada penulis untuk menelisik makna 

yang ingin ditunjukkan oleh Penulis kitab Yunus mengenai doa tersebut. Penulis menelisik 

penafsiran menurut A. Th. Kramer dan James Limburg13 dan James Limburg14 sebagai berikut: 

1.2.1 Tafsiran menurut A. Th. Kramer 

Kramer menafsirkan Teks kitab Yunus 2:1-10 berdasarkan ayat per ayat. Menurut Kramer, 

kitab Yunus 2:1-10 merupakan narasi mazmur yang diucapkan oleh tokoh Yunus. Kramer 

memaparkan bahwa keberadaan Yunus dalam perut ikan harus ditafsirkan sebagai beradanya dia 

dalam dunia orang mati. Penulis mencoba untuk mengonstruksikan ulang mengenai pendapat dari 

Kramer. Kerangka berpikir yang ingin disampaikan menurut Kramer adalah bahwa tokoh Yunus 

telah berada dalam dunia orang mati yang berada dalam laut dalam. Selain itu, Kramer 

menekankan bahwa doa yang tokoh Yunus sampaikan kepada Tuhan adalah sebuah mazmur yang 

dikutip oleh Pengarang kitab Yunus. Penulis menduga bahwa kerangka berpikir tersebut adalah 

cara yang digunakan Kramer untuk menjelaskan mengenai keberadaan dan gerak laku dari tokoh 

Yunus. Penulis rasanya belum menemukan karakteristik khusus yang ditunjukkan dari Yunus. 

 
11 Seorang nabi Bernama Yunus bin Amitai memang sungguh ada (2 Raja-Raja 14:25). Ia hidup dan berkarya di Israel 

pada masa pemerintahan Raja Yerobeam II (783 SM-743 SM). Namun, apa yang tertulis dalam kitab Yunus sama 

sekali tidak menggambarkan jalan hidup tokoh sejarah tersebut…Hal ini terjadi kiranya karena penulis kitab Yunus 

sekadar “meminjam” nama Yunus bin Amitai untuk dijadikan tokoh dalam kisah pengajaran yang disusunnya, diakses 

pada 20 Desember 2024 dalam Jarot Hadianto,“Tuhan, Mengapa Engkau Mengasihi Mereka? (3)” Lembaga Biblika 

Indonesia, 03 Desember 2018, https://www.lbi.or.id/2018/12/03/tuhan-mengapa-engkau-mengasihi-mereka-3/.  
12 Dr. Christoph Barth dan Marie-Claire Barth-Frommel, M. Th. Teologi Perjanjian Lama 2 (Jakarta : BPK Gunung 

Mulia, 2017), 399. 
13 A. Th. Kramer, Tafsiran Alkitab: Kitab Yunus. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008). 
14 James Limburg. Jonah: A Commentary (Louisville, Kentucky : Westminster/John Knox Press, 1935). 

https://www.lbi.or.id/2018/12/03/tuhan-mengapa-engkau-mengasihi-mereka-3/
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1.2.2 Tafsiran menurut James Limburg 

Limburg memaparkan tafsiran mengenai Yunus 2:1-10 dengan menjelaskan terlebih dahulu 

ragam persepsi mengenai ikan yang diceritakan dalam teks Yunus. Kemudian, Limburg juga 

berpendapat bahwa doa yang terdapat dalam teks kitab Yunus 2:1-10 merupakan nyanyian syukur 

dan selaras dengan Mazmur (disebutkan beberapa Mazmur, seperti; Maz 18; 30; 32; 34;40:1-10).15 

Berkaitan dengan Mazmur tersebut, Limburg mencoba untuk menelisik bahwa Mazmur dan doa 

Yunus ini mengindikasikan adanya umat yang akan diajar. Limburg juga memaparkan bahwa dunia 

orang mati adalah sheol; sehingga Yunus tidak merasakan tindakan Tuhan. Menurut Limburg, 

ayat-ayat dalam teks kitab Yunus 2:1-10 adalah gambaran tentang kesedihan dalam bentuk narasi. 

Limburg cukup menekankan mengenai doa Yunus yang dapat dipahami seperti bahasa doa 

tradisional Israel. Ia menitikberatkan pada Yunus 2:2 yang mencoba untuk menyampaikan 

mengenai kata-kata yang ditujukan kepada mereka yang sedang mengalami kesusahan, kesedihan, 

dan kesengsaraan serta memberikan contoh tentang hal yang harus dilakukan dalam kesulitan.16 

Menurut penulis, Limburg cukup baik dalam menelisik kata-kata sehingga dapat menemukan 

karakter dari tokoh Yunus. Selain itu, perihal tindakan yang dilakukan Yunus menjadi sangat jelas 

karena ada penafsiran bahwa doa tersebut adalah sebuah narasi bagi kelompok-kelompok yang 

sedang mengalami kesusahan. 

Kedua tafsiran menurut Limburg dan Kramer menunjukkan nuansa tafsiran yang sering 

ditunjukkan selama ini. Tafsiran yang dihasilkan dari teks kitab Yunus 2:1-10 cenderung 

mengindikasikan bahwa narasi tersebut hanya sebuah saduran mazmur. Menanggapi hal tersebut, 

Penulis menduga bahwa dalam narasi teks kitab Yunus tampaknya memiliki ragam teologi yang 

dapat ditelisik dari penafsiran teks. Hal yang sangat menarik dari teks kitab Yunus adalah 

perubahan kondisi Yunus yang semulanya terus turun ke bawah, yaitu perjalanannya ke Tarsis, lalu 

masuk ke dalam kapal di dek bawah, dan masuk ke dalam perut ikan. Yunus yang terus turun ke 

bawah kemudian menjadi naik ke atas setelah dimuntahkan oleh ikan. Narasi perubahan turun dan 

naik tersebut barangkali memberikan gambaran bahwa terdapat sebuah pembaruan hidup yang 

diberikan Allah sebagai anugerah maupun dapat dilihat sebagai upaya oleh Yunus untuk dapat 

memperbaharui hidup.  

Kerangka berpikir mengenai pembaruan hidup selaras dengan Teologi Penciptaan oleh 

Fretheim yaitu tendensi dari keberlanjutan dalam penciptaan. Teologi Penciptaan memberikan 

 
15 Limburg. Jonah, 64. 
16 Limburg. Jonah, 72. 
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ruang agar dapat memahami Allah yang terus bekerja secara kreatif dalam kerangka waktu yang 

berkelanjutan. Kemudian, narasi Yunus tidak akan pernah lepas dari narasi doa dalam perut ikan. 

Rangkaian doa Yunus mengandung rangkaian makna mengenai pengakuan diri, refleksi diri, 

suasana pertobatan, dan ungkapan syukur. Dapat diduga bahwa seruan Yunus adalah cara bagi 

Yunus untuk dapat mengalami pembaruan hidup. Beberapa penafsir, seperti Limburg, menelisik 

bahwa narasi doa merupakan bagian dari kitab Mazmur. Disisi lain, narasi doa juga disebut sebagai 

narasi karya satiris, yaitu karya yang menunjukkan ironi dan parodi untuk membuat distorsi17 

dengan unsur-unsur, yaitu universalisme, nubuat, dan peran Allah.18 Berbagai penafsiran mengenai 

narasi doa Yunus menjadi sebuah tantangan bagi Penulis. Banyak kajian terhadap teks kitab Yunus 

2:1-10 yang mengarahkan pada saduran Mazmur oleh pengarang kitab Yunus. Maka, hal ini 

menjadi sebuah tantangan bilamana teks kitab Yunus dilihat dari sudut pandang yang berbeda; 

menggunakan perspektif Teologi Penciptaan.  

 

1.3 Batasan Permasalahan 

Batasan penelitian dalam kajian ini adalah menafsirkan hanya pada teks kitab Yunus 2:1-

10. Namun, Penulis tidak menutup kemungkinan untuk memanfaatkan konteks kitab dan alur 

narasi yang mengantar pada teks kitab Yunus 2:1-10. Penulis akan membatasi pembahasan dalam 

tulisan ini agar tidak menafsirkan dan tidak mengkaji lebih jauh terkait teks kitab Yunus pasal satu, 

tiga, dan empat. Selain itu, Penulis juga akan membatasi proses penafsiran menggunakan 

perspektif Teologi  Penciptaan. 

 

1.4 Pertanyaan Penelitian 

Hasil pengamatan, penelisikan, dan pemikiran mengenai teks kitab Yunus 2:1-10 

mengindikasikan dua pertanyaan utama, yaitu: 

1.4.1 Bagaimana hasil penafsiran teks kitab Yunus 2:1-10 yang dibaca menggunakan perspektif 

Teologi Penciptaan menurut Terence E. Fretheim dan Emanuel Gerrit Singgih? 

1.4.2 Bagaimana Teologi Penciptaan dapat memberikan dampak bagi pembaruan kehidupan 

Yunus? 

 
17 Agustinus Setiawidi, “Mengucap Syukur Di Dalam Perut Ikan?,” Jurnal Forum Biblika no.18 (2005): 14. 
18 Setiawidi, “Mengucap Syukur Di Dalam Perut Ikan?,” 17-20. 
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1.5 Judul Penelitian 

“AKU MEMANGGIL DARI DALAM KESESAKANKU KEPADA TUHAN” 

Menelisik Teks Kitab Yunus 2:1-10 menggunakan Perspektif Teologi Penciptaan 

 

1.6 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menelisik dan mengupayakan model berteologi pada Alkitab 

dengan penafsiran lebih modern pada teks kitab Yunus 2:1-10. Hal ini akan mengupayakan sebuah 

penafsiran yang lebih dekat dengan makna penciptaan dalam Alkitab dan refleksi penciptaan 

dalam kehidupan sehari-hari. Penulis akan melihat teks menggunakan perspektif Teologi 

Penciptaan menurut Fretheim dan Singgih sehingga dapat memberikan makna baru. Selain itu, 

tujuan penelitian ini adalah mengupayakan makna Teologi Penciptaan dalam keberlangsungan 

kehidupan setelah memaknai dari tokoh Yunus itu sendiri.  

 

1.7 Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan untuk menelisik penafsiran teks kitab Yunus 2:1-10 

adalah studi literatur pada Alkitab dan tulisan-tulisan yang membahas mengenai Teologi 

Penciptaan. Studi pada Alkitab merupakan upaya untuk menerjemahkan bahasa Ibrani dari teks 

kitab Yunus 2:1-10 ke dalam bahasa Indonesia. Penerjemahan juga akan didukung dengan kajian 

historis-kritis pada konteks kitab Yunus. Hasil terjemahan tersebut akan di komparasi dengan studi 

peneliti terdahulu. Setelah menerjemahkan, Penulis akan menelisik terjemahan teks kitab Yunus 

2:1-10 menggunakan pendekatan perspektif Teologi Penciptaan. Alhasil, metodologi penelitian 

terhadap kitab Yunus 2:1-10 akan melibatkan kajian historis-kritis, kajian literatur, kajian bahasa 

Ibrani, serta kajian menggunakan pendekatan perspektif Teologi Penciptaan. 

 

1.8 Sistematika Penulisan 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang sudah dipaparkan, maka sistematika 

penulisan yang Penulis ajukan adalah sebagai berikut: 

Bab I: PENDAHULUAN 
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Pada bab satu, Penulis menjelaskan mengenai latar belakang, permasalahan penelitian, batasan 

permasalahan, pertanyaan penelitian, tujuan dan alasan penelitian, metodologi penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

Bab II: TEOLOGI PENCIPTAAN MENURUT TERENCE E. FRETHEIM DAN 

EMANUEL GERRIT SINGGIH  

Pada bab dua, Penulis akan melakukan kajian terhadap salah satu teologi yang dihasilkan dari 

penafsiran teks kitab Yunus 2:1-10. Kajian teologi ini akan berfungsi untuk menunjukkan 

perbedaan serta pembaruan pada penafsiran baru untuk memahami kitab Yunus 2:1-10 dalam 

perspektif Teologi Penciptaan. 

Bab III: MENELISIK KITAB YUNUS 2:1-10 MENGGUNAKAN PERSPEKTIF 

TEOLOGI PENCIPTAAN 

Pada bab ketiga, Penulis akan menafsirkan teks kitab Yunus 2:1-10 menggunakan studi 

literatur. Dalam hal ini, Penulis akan mengkaji teks asli bahasa Ibrani yang akan ditafsirkan 

ulang menggunakan terjemahan yang lebih komprehensif. Selain itu, pada bab kedua, Penulis 

akan melakukan kajian terhadap konteks kitab Yunus (waktu, tempat, dan situasi sosial), tokoh-

tokoh yang berperan, serta karakteristik yang dibangun dalam narasi teks kitab Yunus. Seluruh 

upaya mengenai penafsiran juga akan menemukan ragam teologi yang terdapat dari hasil 

penafsiran teks kitab Yunus 2:1-10. Pada bab ketiga, Penulis juga akan menafsirkan hasil 

terjemahan teks kitab Yunus 2:1-10 menggunakan perspektif Teologi Penciptaan. 

Bab IV: PENUTUP 

Pada bab empat, Penulis akan menjelaskan kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan judul 

yang diajukan. Selain itu, Penulis juga akan menyajikan refleksi pribadi berdasarkan 

pembacaan teks kitab Yunus 2:1-10. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Pendahuluan 

 Pada bab pertama, Penulis mengusulkan untuk menelisik penafsiran teks Alkitab yang 

lebih modern dengan memperhatikan cara berteologi yang lebih kontekstual. Maka, hal tersebut 

menjadi titik mula untuk mengkaji Teologi Penciptaan. Kemudian, Teologi Penciptaan 

dimanfaatkan untuk dapat menelisik teks kitab Yunus 2:1-10 melalui penafsiran yang dialogis dan 

kritis. Pada bab ini, Penulis menyajikan kesimpulan berupa hasil pembahasan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Kemudian, kesimpulan tersebut juga dilengkapi dengan saran untuk 

penelitian selanjutnya. Penulis juga membagikan refleksi pribadi terkait dengan hasil penafsiran 

teks kitab Yunus 2:1-10. 

 

4.2 Kesimpulan 

Pada bab pertama, Penulis mengajukan dua pertanyaan, yaitu “Bagaimana hasil 

penafsiran teks kitab Yunus dibaca menggunakan perspektif Teologi Penciptaan?” dan  

“Bagaimana Teologi Penciptaan dapat memberikan dampak bagi pembaruan kehidupan Yunus?.” 

Berdasarkan kajian pada Teologi Penciptaan dan upaya penerjemahan teks kitab Yunus 2:1-10, 

Penulis mendapatkan beberapa hal yang berkaitan dengan hasil penafsiran.  

Pertama, pembacaan teks kitab Yunus 2:1-10 menggunakan Teologi Penciptaan 

menyumbangkan pemikiran mengenai universalitas Allah bagi ciptaan-Nya. Hal ini tampak pada 

kajian mengenai konteks kitab Yunus yang membantu untuk menelisik karakter tokoh Yunus dalam 

kitab Yunus. Tokoh Yunus mewakilkan bangsa Yehuda yang merasa dirinya kebingungan dan 

merasa bahwa bangsanya adalah satu-satunya bangsa yang dikasihi Allah. Tokoh Yunus juga 

mewakilkan bangsa yang menolak realitas bahwa Tuhan juga mengasihi bangsa lain sebab Tuhan 

mengasihi seluruh bangsa. Ide ini mengindikasikan bahwa universalitas Allah telah memberikan 

perlawanan terhadap stigma eksklusif yang dimiliki oleh bangsa Yehuda. Universalitas Allah 

memberikan dampak bagi Yunus untuk dapat memaknai anugerah Allah yang sangat besar dan 

tidak terbatas bagi ciptaan-Nya. 
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Kemudian, universalitas Allah juga berkaitan dengan aspek lain dari Teologi Penciptaan 

yaitu relasi antara Pencipta dan Ciptaan. Yunus, ikan, dan air merupakan ciptaan yang saling 

berelasi bahkan bekerja sama untuk dapat melanjutkan pekerjaan Allah sebagai Pencipta. Relasi 

ini bukanlah relasi hierarkis melainkan relasi yang dapat memberikan tugas dan tanggung jawab 

dari Pencipta kepada ciptaan-Nya. Relasi tersebut juga mengejawantahkan relasi sebagai mitra 

kerja sama antara Pencipta dan Ciptaan. Selain itu, relasi antara Allah dan Yunus ditelisik sangat 

dekat sebab Tuhan memberikan anugerah kepada Yunus dan Yunus mengimani hal tersebut.  

Teologi Penciptaan juga memberikan ruang baru bagi penafsiran terhadap teks kitab Yunus 

2:1-10. Barangkali benar bahwa penafsiran konvensional akan menelisik teks kitab Yunus 2:1-10 

sebagai saduran dari kitab Mazmur. Namun, Penulis juga ingin menyajikan bahwa teks kitab Yunus 

2:1-10 bukan hanya sekedar saduran melainkan sebuah narasi ungkapan penyesalan Yunus. 

Teologi Penciptaan membantu untuk melihat bahwa Yunus berada dalam posisi yang sangat 

terdalam sehingga Yunus membutuhkan proses penciptaan yang dianugerahi Tuhan. Proses 

penciptaan inilah yang diejawantahkan melalui ungkapan doa Yunus. Maka, Penulis menawarkan 

bahwa ungkapan doa Yunus bukanlah saduran melainkan ungkapan doa seorang yang menyesal, 

seorang yang sedang meratap, serta seorang yang sedang mencari makna akan kehadiran Tuhan 

dalam hidupnya sekalipun dalam jurang kematian. 

Kemudian, berdasarkan konteks kitab Yunus, tokoh Yunus diperkenalkan sebagai tokoh 

yang tidak taat pada perintah Tuhan. Barangkali ia juga seorang yang angkuh dan acuh terhadap 

lingkungan sekitar. Yunus juga seorang yang sensitif terhadap situasi yang ia alami. Namun, 

rangkaian doa Yunus menjadi titik balik kehidupan Yunus. Yunus yang semula angkuh, acuh, tidak 

taat, berbalik menjadi seorang yang menyesal dan memohon belas kasih Tuhan. Proses ini 

merupakan bagian dari pengejawantahan penciptaan dalam diri Yunus. Melalui proses penciptaan, 

Yunus mengalami perubahan emosional dan perubahan karakter dalam diri Yunus. 

Teologi Penciptaan yang berbicara mengenai penciptaan yang dinamis akhirnya 

menghasilkan keselamatan dan penebusan. Hal inilah yang dirasakan oleh Yunus setelah dirinya 

berdoa kepada Tuhan. Yunus mengalami pembaruan di dalam perut ikan dan dirinya dilahirkan 

kembali melalui proses ketika ikan memuntahkan Yunus ke tanah kering. Maka, dapat ditelisik 

bahwa Yunus mendapatkan keselamatan dan penebusan sebagai dampak dari proses penciptaan 

yang Yunus alami. Alhasil, dapat dipahami bahwa Yunus mengalami pemulihan diri melalui proses 

penciptaan.  
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4.3 Saran  

Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kata sempurna. Penulis menyadari 

bahwa masih banyak celah yang dapat didiskusikan lebih lanjut. Maka, berdasarkan seluruh hasil 

penelitian Penulis, berikut beberapa saran yang dapat lebih memperkaya tafsiran teks kitab Yunus 

2:1-10. Pertama, saran kepada peneliti selanjutnya. Tafsiran ini hanya meneliti sebagian teks kitab 

Yunus 2:1-10 mengenai narasi doa Yunus. Penelitian ini hanya menelisik menggunakan perspektif 

Teologi Penciptaan. Kiranya tulisan ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran bagi dunia 

teologi untuk mengkaji lebih lanjut mengenai teks kitab Yunus. Kiranya tulisan ini dapat 

membantu menumbuhkan ide-ide terkait dengan penafsiran kitab Yunus. Kiranya di penelitian 

berikutnya, tafsiran Yunus dapat terus diperkaya dan dimaknai dari berbagai perspektif secara 

kontekstual. 

Kemudian, saran kepada pembaca yang mengalami kesesakan seperti Yunus. Kiranya 

penelitian ini memberikan sedikit kelegaan dan pengharapan bahwa kasih Tuhan yang tidak 

terbatas ruang dan waktu senantiasa melingkupi kehidupan beriman. Kiranya tulisan ini 

memberikan dampak penguatan bagi rekan-rekan yang mengalami kesesakan dalam kehidupan. 

Terakhir, saran kepada Gereja, Masyarakat, dan Bangsa. Penelitian ini kiranya dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran kepada Gereja, Komunitas Masyarakat, dan Bangsa tidak dapat terus 

menerus berada dalam sikap eksklusif terhadap orang yang tidak berada dalam komunitas. 

Penelitian ini juga mengundang agar Gereja, Komunitas Masyarakat, dan Bangsa berelasi aktif 

dengan sesama ciptaan Allah dalam kerangka kerja sama harmonis. Maka, penelitian ini 

menyarankan agar tidak bersikap antroposentris dalam menjalani kehidupan di tengah-tengah 

Gereja, Masyarakat, dan Bangsa. 

 

4.4 Refleksi Pribadi 

Alasan Penulis memilih kitab Yunus adalah merasa kesal dengan sikap Yunus yang 

memberontak, tidak taat, dan sangat sombong. Sikap-sikap tersebut terus Penulis renungkan dan 

refleksikan, bahkan hingga tiba di pertanyaan: mengapa harus ada orang-orang dengan karakter 

seperti itu? Namun, Penulis lupa untuk melihat sisi lain dari tokoh Yunus yang sesungguhnya 

mengasihi Allah dan mengimani bahwa Allah juga mengasihi Yunus. Penulis terlalu berambisi 

untuk melihat Yunus yang sombong, Yunus yang hanya dari kulit luarnya saja, Yunus yang tidak 

taat pada perintah Tuhan.  Alhasil, karakter Yunus yang paling terdalam sebagai seorang hamba 

Tuhan yang setia menjadi kabur. 
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Yunus yang telah jatuh dalam lembah kematian memberikan teladan untuk dapat berbalik 

kepada Tuhan dan mengungkapkan rasa penyesalan kepada Tuhan. Yunus yang semulanya angkuh 

berbalik kepada Tuhan sebab ia terus berefleksi betapa Tuhan sangat mengasihi kehidupannya. 

Yunus beriman bahwa Tuhan akan memberikannya kehidupan sekalipun Yunus berada dalam 

dunia orang mati. Yunus mengajak Penulis untuk dapat melihat bahwa dalam ketidakberdayaan 

justru Tuhan hadir bersama-sama dengan Yunus. Yunus juga telah mengajak Penulis untuk dapat 

mengungkapkan segala kesesakan meskipun itu sangat menyakitkan tapi Tuhan tetap setia 

mendengar dengan hati. 

Kondisi dan situasi yang Yunus alami dalam perut ikan mengingatkan kembali Penulis 

pada perjalanan studi teologi, proses dinamika pelayanan, dan seluruh aspek kehidupan Penulis. 

Dalam ketidakberdayaan Penulis, ternyata Tuhan yang senantiasa menguatkan. Dalam kesakitan 

dan kesesakan, ternyata Tuhan yang membebaskan. Dalam kebahagiaan Penulis, Tuhan juga turut 

hadir berbahagia bersama-sama dengan Penulis. Dalam kemarahan Penulis, Tuhan memberikan 

kedamaian kepada Penulis. Relasi Pencipta dan Ciptaan dari Teologi Penciptaan itu justru 

memberikan ruang baru bagi Penulis untuk merefleksikan kehadiran Tuhan dalam kehidupan 

Penulis. Relasi antara Penulis dan Tuhan sesungguhnya tidak pernah terputus sebab Tuhan 

senantiasa bersama-sama dengan Penulis. 
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